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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Siswa  Yang Terisolir

a. Pengertian Siswa yang Terisolir
Terisolir merujuk pada suatu keadaan dimana seseorang mengalami keterasingan, keterisolasian atau terpencil dari lingkungannya. Menurut Hurlock (1997:294), Isolasi atau isolate dibagi menjadi dua macam, yaitu voluntary isolate dan involuntary isolate. Voluntary isolate adalah suatu perbuatan yang menarik diri dari kelompok karena adanya rasa kurang memiliki minat untuk menjadi anggota suatu kelompok. Sedangkan involuntary isolate adalah sikap atau perbuatan menolak terhadap orang lain dalam kelompoknya meskipun dia ingin menjadi anggota kelompok tersebut. Involuntary yang subyektif beranggapan bahwa dia tidak dibutuhkan oleh kelompoknya dan menjauhkan diri dari kelompok, sedangkan Involuntary yang obyektif sebaliknya dia benar-benar ditolak oleh kelompoknya.
Kartono dan Dali Gulo (2000:243) menyatakan bahwa “siswa terisolasi adalah seseorang yang memiliki hubungan sosial yang sangat kurang atau sangat dangkal, bisa dikatakan juga seseorang yang tidak dipilih oleh seorang pun”. Sedangkan Winkel (2004:263) menyebutkan,“siswa yang terisolasi adalah siswa yang terasing akibat tidak banyak mendapat pilihan dan paling banyak mendapat penolakan sehingga hubungan sosialnya rentan”.
Ahli lain, yaitu Santrock (2003:220) menyatakan bahwa, “siswa  yang ditolak atau tidak diperhatikan oleh teman sebaya dapat mengakibatkan para remaja merasa kesepian dan timbul rasa permusuhan”. Selanjutnya, pengabaian dari teman dan lingkungan berdampak sistemik kepada kesehatan mental individu tersebut. Gunarsah (2003:98), menjelaskan bahwa “anak terisolir adalah anak yang tidak mempunyai teman dalam pergaulannya karena ia tidak mempunyai minat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan kelompok sebagai proses bersosial”. Siswa seperti ini lebih tertarik untuk melakukan kegiatan seorang diri dan tidak pandai dalam segi pergaulannya antar sesama teman.

Cohen (1992:223) menyatakan bahwa:

Perilaku terisolir siswa adalah suatu sikap individu yang tidak dapat menyerap dan menerima norma-norma ke dalam kepribadiannya dan ia juga tidak mampu untuk berperilaku yang pantas atau menyesuaikan diri menurut tuntutan lingkungan yang ada. 

Pendapat senada diungkapkan oleh Walgito (2006:50) yang memberikan pengertian siswa terisolasi adalah siswa yang terasingkan atau ditolak oleh teman-temannya. Mappiare (1982:172–173) menambahkan bahwa “siswa terisolasi adalah siswa yang jarang dipilih atau sering kali mendapat penolakan dari lingkungannya, salah satunya adalah kemampuan daya pikirnya yang rendah atau bodoh”.
Dari beberapa pendapat yang mendefinisikan siswa terisolir, dapat disimpulkan bahwa siswa yang terisolir adalah siswa yang menarik dirinya dan siswa yang ditolak dari kehidupan sosial karena tidak mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan yang ada sehingga diasingkan oleh teman-temannya. Siswa tersebut tidak mempunyai sahabat, jarang dipilih, selalu ditolak di antara teman sebayanya, tidak mempunyai minat untuk mengikuti kegiatan–kegiatan kelompok, tidak dapat menyerap dan menerima norma–norma ke dalam kepribadiannya, tidak mampu untuk berprilaku yang pantas atau menyesuaikan diri menurut tuntutan lingkungan yang ada, siswa yang jarang dipilih atau sering kali mendapat penolakan dari lingkungannya.
b. Ciri-ciri Siswa yang Terisolir
Gunarsah (2003:215) menyatakan bahwa masalah yang dihadapi adalah kesulitan dalam memahami dirinya yaitu: ketidak mampuan individu dalam memahami siapa dirinya yang sebenarnya yang meliputi perasaan, sikap dan harapan. Sementara itu Hakim (2002:12-24) mengemukakan masalah bagi anak yang terisolasi yakni kesulitan dalam memahami lingkungannya adalah ketidak mampuan individu dalam menyesuaikan diri atau berinteraksi dengan lingkungan yang dapat menimbulkan individu ditolak dan dapat menimbulkan keraguan apakah orang di sekitarnya bisa menerimanya.
Hurlock (1997:158) menyatakan bahwa ciri-ciri siswa yang terisolir yaitu: 
1) Penampilan yang kurang menarik, 2) Kurang sportif, 3) Penampilan yang tidak sesuai dengan standar teman, 4) Perilaku yang menonjolkan diri, mengganggu orang lain, suka memerintah, tidak dapat bekerjasama dan kurang bijaksana, 5) Mementingkan diri sendiri dan mudah marah, 6) Status sosioekonomis berada di bawah sosioekonomis kelompok, dan 7) Tempat yang terpencil dari kelompok

Agar lebih jelasnya tentang siswa yang terisolir maka akan diuraikan sebagai berikut:

1) Penampilan diri yang kurang menarik. Tanpa disadari oleh beberapa anak penampilan menjadi sebab seorang anak terisolir dari teman-temannya. Siswa akan lebih menyukai anak yang tampil secara fisiknya bagus, seperti misalnya berpakaian rapi.

2) Kurang sportif. Siswa yang dikenal kurang sportif juga akan menyebabkan dirinya menjadi terisolir. Saat siswa tidak bisa menerima kekalahan saat bermain ataupun bermain curang akan menjauhkan siswa dari teman sepermainannya karena dianggap kurang menyenangkan ketika diajak bermain dan menjadikan anak terisolir.

3) Penampilan tidak sesuai dengan standar teman. Hal ini biasa terjadi di sekolah yang tergolong berkembang. Ketika seorang siswa berpenampilan lain dari teman-temannya ia akan disorot oleh pergaulan di sekitarnya. Sama halnya ketika ia tidak dapat mengikuti standar teman sekelasnya dalam berpenampilan, akan menimbulkan rasa enggan teman sekelasnya untuk sekedar mengajak siswa yang penampilannya berbeda dari standar ini untuk bergabung dengan kelompok.

4) Perilaku yang suka menonjolkan diri, menggangu orang lain, suka memerintah, tidak bisa bekerja sama dan kurang bijaksana. Siswa dengan perilaku semacam ini jelas menghadapi gangguan dalam kehidupan sosialnya di sekolah karena dianggap kurang menyenangkan. Siswa yang berperilaku menyenangkan seperti ramah dengan teman, bijaksana, suka bekerja sama, dapat mengkoordinir teman dengan baik akan dapat lebih mudah diterima daripada siswa yang bersikap kurang menyenangkan.

5) Mementingkan diri sendiri dan mudah marah. Adalah tergolong siswa yang memiliki sifat egosentris. Siswa menganggap dirinyalah yang paling unggul sehingga merasa lebih dari teman sekelasnya.

6) Status sosioekonomi yang berada dibawah status ekonomi kelompok. Syarat seorang siswa diterima dalam pergaulan adalah status sosioekonominya minimal sederajat dengan kelompok. Jika dia berada distatus yang lebih rendah, ia akan dijauhi oleh kelompok karena dianggap tidak akan dapat mengikuti nilai dan norma kelompoknya.

7) Tempat yang terpencil dari kelompok. Dalam suatu kelompok biasanya anggotanya memiliki tempat tinggal yang saling berdekatan. Jika salah satunya bertempat tinggal jauh dari kelompok, interaksinya akan terganggu karena lokasinya berada jauh dari kelompok dan menjadikan siswa terisolir.
Dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penolakan teman sebaya dalam kelompok bagi seseorang berakibat besar terhadap  perasaan, pikiran, sikap, perbuatan, tingkah laku dan psikologi siswa. Hal itu membuat siswa menderita. Siswa yang ditolak akan mencari jalan keluar yang membuat dirinya tidak dikucilkan oleh kelompoknya, dan akibat langsung dari  penolakan seseorang remaja yang di tolak akan bertingkah laku yang luar  biasa seperti agresif, hal tersebut terjadi karena adanya frustasi yang menimbulkan rasa kecewa akibat dari  penolakan teman sebaya.
c. Faktor Penyebab Siswa Terisolir
Penyesuaian diri banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang bersumber dari luar diri individu maupun dari dalam diri individu. Secara rinci kedua faktor ini akan diuraikan pada pembahasan selanjutnya.  Centi (1995: 45) mengemukakan bahwa ”hubungan kita dengan orang lain dapat terjadi dalam tingkat dangkal yang umumnya berlangsung pendek sampai tingkat mendalam”. Dangkal dan rendahnya tingkat hubungan yang dilakukan sangat tergantung situasi. Lebih lanjut, Centi (1995: 49) mengungkapkan bahwa “rasa tak aman diri dan rasa malu adalah dua faktor yang dapat memberikan pengaruh dalam penyesuaian diri”.
Faktor internal dan eksternal yang memberikan pengaruh dalam menyesuaikan diri dijelaskan sebagai berikut:

1) Faktor internal 

Faktor internal adalah seluruh kondisi yang dimiliki oleh seseorang, baik yang menyangkut kondisi fisik maupun kondisi psikologis. Kondisi fisik yang dimaksud ialah keadaan kesehatan dan cacat tubuh. Kesehatan memberikan pengaruh pada proses penyesuaian diri, orang yang sehat akan dapat melakukan hubungan sosial dengan baik, dan sebaliknya orang yang terganggu kesehatannya akan mengalami gangguan dalam bergaul. Centi (1995:49) mengemukakan bahwa “ada orang yang tidak dapat berhubungan dengan orang lain karena menderita penyakit”. Cacat tubuh juga merupakan  faktor yang dapat menjadi penyebab penyesuaian diri. Daradjat (1982:54) mengemukakan bahwa “kurang berfungsinya salah satu anggota tubuh serta alat indra dapat menjadi penyebab rasa malu dan menghambat pergaulan“. 

Kondisi psikologi, dapat berupa intelegensi, bakat, minat dan motif. Intelegensi yang merupakan kapasitas atau kecakapan, kemampuan atau ketajaman hubungan abstrak mempunyai peranan yang sangat besar dalam melakukan hubungan sosial atau penyesuaian diri. Adaptibilitas yang dilakukan seseorang dengan baik menggambarkan adanya beberapa keterampilan yang dimiliki seseorang dalam dirinya. Sebaiknya ketidakmampuan untuk mengadakan penyesuaian diri (adjustment) dengan baik adalah salah satu indikasi bahwa anak tersebut tidak memiliki keterampilan dalam mengadakan hubungan sosial, atau tidak mampu untuk memfungsikan keterampilan itu karena beberapa masalah yang dihadapinya. 

Selain intelegensi, maka bakat juga menjadi faktor yang memberi kontribusi dalam keberhasilan seseorang melakukan penyesuaian diri. artinya anak berbakat dengan anak yang tidak berbakat tentu akan lain penyesuaian dirinya terhadap lingkungannya. Lingkungan bagi anak yang berbakat adalah suasana yang kondusif baginya untuk memberikan reaksi sebagian wujud dari keberbakatan anak. Munandar (1982:30) mengemukakan bahwa “ciri anak berbakat adalah terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari lingkungan”.  

Minat sebagai kesukaan, kegemaran atau kesenangan hati terhadap sesuatu, juga memberi arti terhadap penyesuaian diri. Sukardi (1988:62) mengemukakan bahwa: “Minat adalah penting dalam pengambilan pilihan terhadap sesuatu hal, anda mungkin akan merasa lebih puas dengan pekerjaan jika aktivitas kerja anda adalah menarik hati anda”. Pernyataan tersebut memberikan makna bahwa pengembangan keterampilan bagi anak yang memiliki minat yang tinggi terhadap lingkungannya akan lebih memudahkan dirinya mengadakan adaptasi dengan lingkungan di mana dia berada, dan sebaliknya anak yang tidak pernah menaruh minat terhadap lingkungan akan menyulitkan seseorang untuk mengadakan penyesuaian diri.  

Siswa yang mengalami isolasi dikarenakan karena kurangnya minat atau keinginan individu untuk begabung dengan teman-temannya dalam suatu kelompok. Disamping itu juga seorang peserta didik dapat tersolasi dari temannya dikarenakan adanya suatu sikap atau perilaku individu yang tidak mematuhi norma-norma dan kurang bisa menyesuaikan diri terhadap tuntutan yang ada pada suatu kelompok maupun dalam lingkungan masyarakat luas.

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah segala situasi dan keadaan yang ada dalam lingkungan individu yang dapat memberikan pengaruh terhadap tingkah laku seseorang. Faktor-faktor eksternal dapat berupa faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.
a). Faktor keluarga

Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama adalah dimana individu dibesarkan dan hidup dalam suatu hubungan atau interaksi yang mendalam antara anggota-anggota keluarga. Hubungan yang terbentuk antara ayah dan ibu, antara orang tua dengan anak, dan antara anak dengan anak sangat besar peranannya dalam pembentukan tingkah laku yang akan datang. Gunarsah (1995:60) mengemukakan bahwa “Bagaimana anak itu kelak akan bertingkah laku semua itu banyak dipengaruhi oleh keadaan kehidupan anak”. Pengalaman-pengalaman anak dalam lingkungan rumah tangga akan mempengaruhi dan membentuk tingkah laku anak dalam mengadakan hubungan dan penyesuaian diri dengan orang lain yang ada dalam lingkungannya. Baik dalam lingkungan keluarga itu sendiri, maupun dalam lingkungan sekolah dan masyarakat umum. Kasih sayang yang diperoleh seseorang juga memberikan pengaruh dalam hubungan anak. 
Kartono  (1992:43) mengemukakan bahwa: 

Ketiadaan kasih sayang, penerimaaan, dan kedekatan di dalam keluarga, merupakan sebab keracuan interaksi anggota-anggotanya. Anak yang dibesarkan dalam iklim keluarga seperti itu cenderung memiliki kepribadian yang rapuh, beremosi labil, merasa tercampak (anlienated) dan mudah berprasangka dalam bergaul dengan orang lain. Kondisi kepribadian yang demikian akan terbawa kepergaulan sekolah. Baik di rumah maupun di sekolah akan sulit bergaul dengan orang lain. 


Tingkah laku dan pola- pola hubungan anak dengan orang lain banyak tercermin dari bentuk dan pola yang diperolehnya dalam hubungan dengan anggota keluarga karena sebagian besar anak mendapat pola tingkah laku dalam keluarga. 

b). Faktor sekolah 


Sekolah adalah merupakan salah satu lingkungan dalam masyarakat, di mana di dalamnya terdapat sekelompok manusia yang saling berinteraksi atau berhubungan. Masing-masing individu berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan individu lainnya dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya untuk mencapai kepuasan. Dalam melakukan hubungan tersebut siswa dituntut agar dapat mengadakan penyesuaian dirinya dengan lingkungan sekolah dan usaha mencapai kepuasan yang ada hubungannya dengan proses belajar  mengajar. Hubungan guru dengan siswa di sekolah memperlihatkan berbagai macam bentuknya, ada guru yang mendominasi siswa dan ada guru yang bersifat demokratis menyangkut hubungan guru dengan murid.



Gunarsah (1995:115) melihat hubungan guru dalam mendekati siswa, dia berpendapat bahwa: 

Ada dua cara yang biasa ditempuh oleh guru dalam mendekati muridnya, pertama pendekatan yang berpusat pada guru (Teacher-centered approach) di sini semua aktivitas dan inisiatif  ditentukan oleh guru, kedua pendekatan yang berpusat pada murid (Child-centered approach) guru berprinsip anak patut didengar pendapatnya. 


Teacher-centered approach, di mana guru merupakan penentu dari segala aktivitas siswa yang berhubungan dengan sekolah mengatur dan menentukan kelakuan siswa, guru menganggap siswa tidak mampu belajar tanpa pengawasaan yang ketat. Di sini siswa lebih pasif, mereka melakukan apa yang diperintahkan, bukan atas kesadaran siswa. 

Hal ini membuat siswa menjadi kaku, menipis kepercayaannya  terhadap diri sendiri dan rasa ketergantungan makin besar, dan kemungkinan lain dapat menimbulkan konflik antara guru dengan siswa. Sedangkan Child-centered approach, dimana guru mengakui adanya kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Siswa diberi kesempatan untuk melakukan dan menentukan apa yang dapat dilaksanakan sesuai saran dari guru, mereka diajak berunding untuk melaksanakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Masing-masing siswa dihargai menurut pribadinya. Situasi di atas lebih memungkinkan kelas menjadi aktif, bebas dari rasa takut, dan tekanan-tekanan sehingga terjadilah integritas atau keharmonisan antara guru dengan siswa-siswanya tanpa adanya suatu pertentangan yang berarti yang dapat menimbulkan konflik. 

Demikian gambaran umum adanya hubungan siswa di sekolah. Ini tidak berarti demikianlah bentuk hubungan sosial sebagai remaja, masih banyak lagi faktor yang mempengaruhi hubungan tersebut. Apa yang diharapkan dan diinginkan oleh siswa terhadap siswa lainnya berbeda antara satu dengan yang lain. Dengan demikian corak hubungan siswa tergantung dari bagaimana sekolah menciptakan sosialisasi siswa-siswanya. Organisasi siswa di sekolah memainkan peranan yang penting dalam membina hubungan dan persahabatan antara siswa di sekolah. Sebab dengan ikut sertanya seorang siswa dalam organisasi berarti sedikit banyaknya dia belajar bagaimana cara hidup dan bergaul dengan orang lain.
2. Kelompok Organisasi
a. Pengertian Kelompok

Para ahli memberikan definisi  pengertian kelompok dari beberapa sudut pandang, segi persepsi, motivasi, tujuan, struktur serta interaksi. Pengertian kelompok dikemukakan Shaw (Walgito, 2006:6) bahwa pengertian kelompok dari segi persepsi berdasarkan asumsi bahwa anggota kelompok sadar dan mempunyai persepsi bersama akan hubungan mereka dengan anggota lain.

Bervariasinya pengertian atau definisi mengenai kelompok membuat kita sulit memberikan definisi yang menyangkut ciri dari kelompok. Menurut Forsyth (1999) ciri – ciri dari kelompok yaitu (1) Interakasi, (2) Struktur, (3) Tujuan, (4) Kohesi.

Pada dasarnya masyarakat memiliki kelompok yang berbeda satu dengan yang lainnya. Misalnya ada kelompok belajar, kelompok menyanyi dan kelompok main catur. Menurut Penner (Walgito, 2012:11)  berkaitan dengan macamnya, kelompok dapat dibedakan atas:
1) Besar kecilnya kelompok atau ukuran kelompok, ada kelompok besar dan ada kelompok kecil.

2) Tujuan yaitu orang-orang yang mempunyai tujuan sama akan membentuk suatu kelompok tersendiri.
3) Value (nilai) yaitu orang-orang yang mempunyai nilai yang sama akan membentuk suatu kelompok misalnya kelompok keagamaan.
4) Waktu lamanya dalam hal ini kelompok yang jangka waktunya pendek seperti kelompok belajar.
5) Minat orang-orang yang mempunyai minat satu sama lain akan membentuk kelompok tersendiri.
6) Daerah asal orang-orang yang berasal dari daerah yang sama akan membentuk suatu kelompok.
7) Formalitas. Ada kelompok formal dan ada kelompok yang nonformal.
Kenyataanya kita mendapati bermacam macam kelompok di masyarakat, artinya ada faktor faktor lain yang mendorong terjadinya kelompok. 
Menurut Walgito (2012:13) alasan atau motivasi seseorang masuk dalam kelompok sebagai berikut:

1) Seseorang masuk dalam suatu kelompok pada umumnya ingin mencapai tujuan yang secara individu tidak dapat atau sulit untuk dicapainya. 
2) Kelompok dapat memberikan baik kebutuhan fisiologis maupun kebutuhan psikologis baik secara langsung maupun tidak langsung.
3) Kelompok dapat mendorong pengembangan konsep diri dan mengembangkan harga diri seseorang.
4) Kelompok dapat pula memberikan pengetahuan dan informasi
5) Kelompok dapat memberikan keuntungan ekonomi, misalnya masuk dalam koperasi yang telah dikemukakan.
Berikut ini adalah beberapa alasan orang hidup berkelompok :

1)   Alasan keamanan, dengan bergabung dalam suatu kelompok, seseorang dapat mengurangi ketidak amanan dalam kesendirian. Banyak orang merasa lebih kuat dan tidak ragu-ragu dalam suatu kelompok.
2) Alasan status, dengan bergabung dalam suatu kelompok, seseorang akan merasa lebih dipandang dan lebih terhormat dibanding sendirian.

3) Harga diri, karena merasa lebih terhormat bila berkelompok, maka seseorang merasa mempunyai harga diri.

4) Kebutuhan bersosial (afiliasi), banyak kebutuhan sosial yang didapatkan saat seseorang berkelompok. Suasana bersahabat saat kesusahan, kesakitan, kematian, dan saat dilanda bencana, seseorang akan lebih mudah mendapatkan pertolongan dari orang atau pihak lain saat seseorang berkelompok.

5) Membangun kekuatan, banyak hal yang tidak bisa dicapai secara individual, namun menjadi sangat mungkin manakala berkelompok. 

6) Mencapai tujuan, karena berkelompok memunculkan kekuatan, maka tentu saja akan memudahkan pencapaian tujuan.
Mappiare, A (1982:20) menyatakan keterkaitan dengan penerimaan dan penolakan sosial mengemukakan beberapa hal yang menyebabkan seorang remaja diterima atau ditolak dalam kelompoknya, adapun faktor-faktor yang menyebabkan diterima dalam kelompoknya yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Penampilan (performance) dan perbuatan yang meliputi tampang baik, paling rapi serta aktif dalam urusan kelompok belajar 
2) Kemampuan pikir, antara lain: mempunyai inisiatif dalam belajar, banyak memikirkan kepentingan kelompok belajar, dan mengemukakan buah pikiran dalam belajar. 
3) Sikap, sifat, perasaan, antara lain: bersikap sopan dalam belajar, memperhatikan orang lain dalam belajar, penyabar dan dapat menahan amarah dalam belajar. 
4) Pribadi, meliputi: jujur pada saat belajar, dapat dipercaya, bertanggung jawab dan suka menjalankan pekerjaannya, menaati aturan kelompok belajar. 
5) Aspek lain meliputi: pemurah dan tidak pelit, suka bekerja sama dan membantu anggota kelompok belajar.


Dengan terbentuknya struktur kelompok, maka kelompok akan memiliki pembagian tugas masing masing anggota. Semuanya tentu mengacu pada tujuan yang akan dicapai. Seperti yang telah diketahui, seseorang tidak hanya terlibat dalam satu kelompok tetapi juga terlibat dengan kelompok lain. Menurut Lieberman (Walgito, 2006) menyatakan bahwa seseorang dapat mempunyai status dan peran yang berbeda satu dan yang lainnya. Seseorang dapat menjadi pemimpin disuatu kelompok tetapi menjadi anggota di kelompok lain. Dengan demikian seseorang dapat mempunyai status dan peran yang berbeda bergantung setiap kelompok.


Dengan terjadinya atau terbentuknya kelompok maka akan terbentuk pula norma kelompok. Menurut Walgito (2006:54) bahwa norma kelompok adalah pedoman yang mengatur sikap dan perilaku atau perbuatan anggota kelompok. Norma akan selalu ada dalam kelompok bagaimanapun kecilnya suatu kelompok. Sikap dan tanggapan anggota kelompok terhadap norma kelompok dapat bermacam macam. Ada anggota yang tunduk pada norma kelompok dengan terpaksa karena dia termasuk dalam kelompok bersangkutan, tetapi adapula yang tunduk pada norma kelompok dengan penuh pengertian dan kesadaran sehingga norma kelompok dijadikan normanya sendiri. 


Seorang peneliti bernama Solomon Asch (Wahjono, 2010), pernah melakukan penelitian mengenai kesesuaian individu dalam kelompok dimana penelitiannya dilakukan dengan menanyakan kepada responden, mana di antara garis A, B, dan C yang mempunyai tinggi yang sama dengan garis X. Sebagian besar menjawab garis B. Namun setelah dilakukan banyak eksperimen dan uji coba dan saat dikonfrmasi bersama dengan penjawab yang salah, hasil yang diperoleh Asch adalah sebanyak 35% subjek penelitian menyesuaikan diri dengan kelompok yang menjawab salah. 
                                         Gambar 2.1  Peraga Comformity Asch
Artinya: Norma kelompok menekan subjek ke arah kesesuaian (Conformity). Subjek ingin menjadi bagian dari kelompok dan menghindari untuk tampil beda.

Pentingnya hidup berkelompok dalam organisasi adalah untuk membantu siswa mengaplikasikan kemampuan yang dimiliki, dimana saat siswa bergabung dengan satu organisasi pasti akan mendapatkan teman yang banyak dan akan mengerjakan banyak kegiatan secara bersama-sama misalnya siswa tersebut bergabung dengan organisasi Palang Merah Remaja (PMR) dimana organisasi tersebut bergerak dibidang sosial dan dalam organisasi tersebut siswa dilatih untuk bersosialisasi, punya keterampilan dan dapat bekerja sama dengan baik.
b. Pengertian Organisasi

Pengertian Organisasi banyak dikemukakan oleh para ahli sesuai dengan sudut pandang masing-masing. Hardjito, D. (1995:5) bahwa organisasi adalah “kesatuan sosiasi yang dikoordinasikan otak secara sadar, memungkinkan anggota mendapat tujuan yang tidak dapat dicapai melalui tindakan individu secara terpisah”.


Pengertian organisasi juga dikemukakan oleh Hasibuan (2000:24) bahwa “Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur dan berkoordinasi dan sekolompok orang yang bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu. Lebih lanjut dikatakan bahwa organisasi hanya merupakan alat atau wadah saja”.

Berdasarkan beberapa defenisi tentang organisasi maka dapat disimpulkan bahwa organanisasi adalah suatu wadah atau sarana untuk mengadakan sistem kerjasama antara dua orang atau lebih  untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan menyambungkan dan mengkoordinasi usaha secara individu.
c. Organisasi di Sekolah 


Peraturan menteri pendidikan nasional Republik Indonesia nomor 39 tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan BAB III pasal 4 yang membahas tentang organisasi: 

1) Organisasi kesiswaan di sekolah berbentuk organisasi siswa intra sekolah.
2) Organisasi kesiswaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan   organisasi resmi di sekolah  dan tidak  ada hubungan  organisatoris  dengan organisasi kesiswaan di sekolah lain.  

3) Organisasi  siswa intra sekolah pada SMP,  SMPLB, SMA, SMALB dan SMK adalah OSIS.  

4) Organisasi siswa intra sekolah pada TK, TKLB, SD, dan SDLB adalah organisasi kelas.

Di SMAN 9 Bulukumba terdapat berbagai macam organisasi, di antaranya  adalah OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), PRAMUKA (Praja Muda Karana), PMR (Palang Merah Remaja), WASIPALA (Wahana Siswa Pecinta Alam), KIR (Karya Ilmiah Remaja), Seni, dan Olahraga. Terdapat 3 organisasi yang paling aktif dan paling banyak anggotanya di sekolah tersebut yaitu OSIS, PRAMUKA, dan PMR. Diantara ke 3 organisasi tersebut, PMR adalah salah satu organisasi dengan anggota yang paling banyak, hampir 170 orang, bergerak di bidang sosial kemanusiaan pada bagian medis.
Palang Merah Remaja atau PMR adalah suatu organisasi binaan dari Palang Merah Indonesia yang berpusat di sekolah-sekolah ataupun kelompok-kelompok masyarakat (sanggar, kelompok belajar, dll.) yang bertujuan membangun dan mengembangkan karakter Kepalangmerahan agar siap menjadi Relawan PMI dimasa depan. Palang Merah Remaja (PMR) merupakan wadah pembinaan dan pengembangan anggota remaja PMI, yang selanjutnya disebut PMR. Terdapat di PMI kota atau kabupaten di seluruh Indonesia, dengan anggota lebih dari 5 juta orang, anggota PMR merupakan salah satu kekuatan PMI dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kemanusiaan dibidang kesehatan dan siaga bencana, mempromosikan prinsip-prinsip dasar gerakan palang merah dan bulan sabit merah internasional, serta mengembangkan kapasitas organisasi PMI. 

Banyak keuntungan yang kita dapatkan jika ikut berorganisasi, seperti, siswa yang berorganisasi biasanya lebih mudah berinteraksi dengan lingkungan sosialnya dibanding dengan yang tidak berorganisasi dan biasanya siswa yang ikut berorganisasi lebih dipercaya untuk diberi sebuah amanah dan lebih bertanggungjawab. 
            Selain itu, siswa yang berorganisasi lebih aktif dalam setiap kegiatan dan dapat diandalkan karena mereka telah dibekali dengan pengalaman dalam organisasinya. Di dalam kehidupan sehari-hari, siswa yang tidak berorganisasi biasanya lebih cenderung kurang aktif (pendiam) dan lebih sering melanggar aturan sekolah, sedangkan yang ikut berorganisasi jauh lebih aktif, segan dan malu untuk melanggar peraturan sekolah karena akan merusak citra organisasinya, karena semua organisasi di sekolah saling bersaing untuk menjadi yang terbaik dalam segala aspek. 
Selain itu masih banyak lagi keuntungan ikut berorganisasi seperti Ilmu tentang organisasi yang dimasuki, belajar tentang kelompok yang baik, memperluas wawasan, lebih aktif dalam setiap kegiatan, retorika yang lebih baik, banyak teman, perilaku jadi lebih baik, prestasi belajar meningkat, kita dapat menemukan jati diri kita, hidup lebih bermakna, persahabatan, rasa memiliki, jadi terkenal, rutinitas yang lebih bermanfaat
3. Proses Penanggulangannya
1) Sebelum konseli ikut berpastisipasi dalam kegiatan keorganisasian, terlebih dahulu peneliti melakukan konseling individual pendekatan behavioral kognitif untuk meyakinkan konseli agar mau mengubah dirinya dengan mengikuti kegiatan keorganisasian sebagai partisipan. 
2) Setelah bergabung dalam keorganisasian, peneliti mengamati bagaimana perkembangannya, bagaimana dia berdinamika di dalam organisasi tersebut dan juga peneliti bekerjasama dengan Pembina PMR dan ketua PMR untuk melibatkan konseli dalam kepanitiaan. 

3) Setelah selesai, peneliti melakukan evaluasi dan diharapkan konseli sudah mampu bersosialisasi dan tidak terisolir lagi di lingkungan sekolahnya.
B. Kerangka Pikir


Fenomena anak terisolir terjadi pada siswa di SMA Negeri 9 Bulukumba, belum menunjukkan bahwa siswa di sekolah tersebut mengalami keterisoliran. Ciri-ciri lain yang dapat dilihat dari anak terisolir adalah penampilan yang kurang menarik, selalu melakukan perbuatan yang tidak menyenangkan, tertutup, agresif dan egois, dan status sosial ekonominya. 

Terisolasinya peserta didik atau penolakan yang dilakukan oleh teman sebayanya tidak bisa dianggap suatu hal yang remeh. Apabila permasalahan peserta didik yang terisolir ini tidak segera diatasi akan mengakibatkan pada sikap, pikiran, perasaan dan perbuatan yang tidak baik bagi mereka. Siswa yang ditolak atau tidak diperhatikan oleh teman sebaya dapat mengakibatkan para remaja merasa kesepian dan timbul rasa permusuhan. 


Selanjutnya, penolakan dan  pengabaian dari teman sebaya ini  berhubungan dengan kesehatan mental individu dan kriminal. Agar hal itu tidak terjadi maka peneliti berinisiatif untuk menangani masalah tersebut dengan memperkenalkan dan mengajak siswa tersebut untuk berpartisipasi dalam kegiatan keorganisasian dengan asumsi bahwa dengan hidup berkelompok akan memenuhi kebutuhan sosialnya (Social Needs).


Selengkapnya akan diuraikan dalam kerangka pikir sebagai berikut:









Siswa Tidak Terisolir


Tidak suka mengganggu teman


Terbuka


Dapat bersosialisasi


Tidak egois


Mampu bekerjasama dengan baik


Tidak kesepian


Disukai








Penyebab





JT


Ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan


Tidak adanya minat JT untuk mengikuti kegiatan kelompok sebagai proses bersosial dan pola pikir yang keliru.


Keluarganya yang terlalu over protect


AN


Perilaku yang tidak mematuhi norma-norma.


Kurang bisa menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan 


Kurangnya perhatian dari keluarga, guru serta teman sekolahnya.





Siswa Terisolir





Suka mengganggu teman,


Tertutup


Tidak dapat bersosialisasi


Egois


Tidak dapat bekerjasama


Kesepian


Dibenci








BK





Mengikuti Kegiatan Keorganisasian





Diskusi


Dinamika Kelompok


Outbond Training


Pelatihan


Konformitas









